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ABSTRAK 
 

SHELLYA PUTI SUDESTY: Analisis Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X 
MIPA dalam Pembelajaran Biologi Secara 
Online dan Offline di SMA Negeri 1 Padang 

 
Pandemi Covid-19 pada awal tahun 2020 menyebabkan proses 

pembelajaran offline di berubah menjadi pembelajaran online. Berdasarkan 

wawancara kepada guru biologi di SMAN 1 Padang, perubahan ini memiliki 

kekurangan dan kelebihan yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan hasil belajar, 

faktor yang mempengaruhi, serta efektivitas dari pembelajaran biologi secara 

online dan offline. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif sampel dengan 287 peserta 

didik kelas X MIPA tahun ajaran 2019/2020 dan 268 peserta didik kelas X 

MIPA tahun ajaran 2020/2021. Teknik sampling pada penelitian ini adalah total 

sampling. Data pada penelitian ini adalah data angket peserta didik dan dokumen 

hasil belajar UTS semester ganjil yang dianalisis menggunakan uji Mann-

Whitney dengan program SPSS 23.0. Efektivitas pembelajaran dihitung 

menggunakan persentase ketuntasan belajar yang kemudian dideskripsikan. 

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan hasil belajar dengan nilai 

signifikansi 0,000. Rata-rata nilai pada pembelajaran offline (86,97) lebih tinggi 

dibandingkan pembelajaran online (79,49). Faktor dominan yang mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi secara offline adaah aspek 

afektif, sedangkan pada pembelajaran online adalah fasilitas. Persentase 

ketuntasan hasil belajar berdasarkan KKM adalah 87% pada pembelajaran 

offline dan 65% secara online. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar pembelajaran online dan offline yang dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal, dimana kualifikasi pembelajaran offline adalah efektif, 

sedangkan pembelajaran online cukup efektif. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Offline, Pembelajaran Online. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam rangka 

mewujudkan proses pembelajaran serta suasana belajar agar peserta didik dapat 

secara aktif mengembangkan potensi yang ada pada pribadi masing-masing 

peserta didik. Potensi tersebut meliputi kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan juga keterampilan 

yang diperlukan oleh peserta didik, masyarakat sekitar, serta bangsa dan negara 

(Alisa, dkk., 2017: 118). Berdasarkan definisi tersebut, pendidikan di Indonesia 

mengacu kepada sistem pendidikan nasional yang akan membawa perkembangan 

dan kemajuan bangsa serta menjawab semua tantangan zaman yang sedang dan 

akan dihadapi dikemudian hari.  

 Sistem pendidikan nasional didefinisikan sebagai keseluruhan komponen 

pendidikan yang saling terkait dan terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Tujuan pendidikan nasional ini dirumuskan dalam undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Tujuan tersebut berupa mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Munirah, 

2015: 234-235).  

Pembahasan mengenai pendidikan tidak lepas dari proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang mendasar dan sangat penting 
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sehingga dapat dikatakan bahwa pencapaian tujuan pendidikan bergantung kepada 

proses pembelajaran yang berlangsung (Dewa, dkk., 2020: 352). Proses 

pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi aktif antar komponen-

komponen pendidikan, seperti peserta didik dan pendidik dengan muatan tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan baik dari pihak pemerintah dan juga sekolah 

masing-masing.  

 Sesuai dengan hakikatnya, pembelajaran merupakan interaksi aktif antar 

peserta didik dan pendidik atau bisa dikatakan sebagai interaksi dua arah. Sama 

halnya dengan pembelajaran biologi yang membutuhkan terjadinya interaksi 

antara pendidik dan peserta didik dalam upaya pemahaman materi yang diajarkan. 

Pembelajaran biologi memerlukan kegiatan langsung seperti eksperimen atau 

pengalaman secara langsung guna untuk mengembangkan rasa ingin tahu, 

mendapatkan fakta, membangun konsep, prinsip dan hukum yang sesuai dengan 

materi pembelajaran biologi dan memiliki keterkaitan yang erat dengan kehidupan 

sehari-hari (Mulyani, 2020: 145). 

 Berdasarkan hasil penelitian Ekantini (2020), pembelajaran offline dapat 

memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan berupa eksperimen, mengamati serta 

mendapatkan pengalaman belajar langsung dari alam. Sehingga pembelajaran 

offline dapat mempermudah peserta didik dalam mengkonstruksi dan mengingat 

pengetahuan IPA begitu juga biologi.  

 Namun pada akhir tahun 2019 ditemukan fenomena virus yang menjadi 

wabah di Wuhan, Cina yaitu Corona Virus Disease (Covid-19). Virus ini 

menyebar dengan sangat cepat ke berbagai belahan dunia hingga masuk ke 
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Indonesia pada awal tahun 2020 dengan gejala dan efek yang berbeda terhadap 

setiap individu. Penyebaran Covid-19 terjadi melalui droplet sehingga sangat 

sukar untuk diidentifikasi keberadaannya. Upaya dalam mencegah penyebaran 

virus tersebut, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan Surat Edaran 

No. 4 Tahun 2020 terkait pelaksanaan kebijakan pelaksanaan pendidikan dalam 

masa darurat. Salah satu isi dari surat edaran tersebut menyatakan bahwa 

pembelajaran yang biasanya dilakukan secara offline atau tatap muka ini menjadi 

pembelajaran secara online atau disebut juga dengan pembelajaran dalam jaringan 

(daring).  

 Proses pembelajaran online yang diterapkan oleh pihak sekolah 

diharapkan dapat menjadi solusi yang digunakan bagi pendidik dan juga peserta 

didik agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan semestinya. Pembelajaran 

online merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan 

aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas dan kemampuan untuk memunculkan 

berbagai jenis interaksi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran online atau 

daring ini mampu mempertemukan pendidik dan peserta didik dalam upaya 

melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet (Sadikin dan 

Hamidah, 2020: 216).  

 Pembelajaran online memungkinkan peserta didik untuk menyimak 

konsep yang diajarkan tanpa berada di ruangan dan bertatap muka secara langsung, 

namun tetap memudahkan peserta didik dan pendidik berinteraksi dengan materi 

yang diberikan. Pembelajaran online juga dapat mengefisienkan waktu pada 

proses pembelajaran biologi (Jannah dan Nurdiyanti, 2021) dan memungkinkan 
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peserta didik meningkatkan interaktivitas serta efisiensi belajar dikarenakan 

pembelajaran daring memberikan peserta didik kesempatan untuk berkomunikasi 

maupun mengakses materi lebih banyak (Muliadi, dkk., 2021). 

 Pelaksanaan pembelajaran tidak pernah lepas dari kendala serta kesulitan 

yang dialami, baik itu pembelajaran secara offline maupun online. Pembelajaran 

biologi yang dilakukan secara offline memiliki kekurangan seperti waktu yang 

kurang fleksibel seperti pembelajaran online. Pembelajaran lebih banyak 

dilakukan dalam kelas dapat memicu peserta didik cepat bosan dan masih ada 

beberapa pendidik yang menggunakan metode teacher center atau metode 

ceramah sehingga proses pembelajaran kurang menarik bagi peserta didik. 

 Kendala umum dalam pembelajaran biologi secara online yaitu sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh peserta didik maupun pendidik. Hasil penelitian 

Maulana (2021) memaparkan bahwa masih ada peserta didik yang tidak memiliki 

sarana pembelajaran seperti smartphone, keterbatasan kuota internet yang dimiliki, 

jaringan internet yang masih kurang baik, hingga ketidaktertarikan peserta didik 

dalam menggunakan media daring yang membuat peserta didik tidak 

memperhatikan pembelajaran. Hal tersebut dapat berdampak kepada pemahaman 

materi oleh peserta didik. Proses pembelajaran biologi secara online 

membutuhkan sarana dan prasarana yang mendukung sehingga pembelajaran 

dapat berjalan dan memiliki kualitas yang lebih baik (Wulandari, dkk., 2020). 

 Proses pembelajaran online yang dilakukan peserta didik dari rumah juga 

terkadang terganggu oleh aktivitas tak terduga lainnya yang berada di rumah,  

seperti peserta didik harus membantu pekerjaan orang tua sementara proses 



12 
 

 
 

pembelajaran telah dimulai serta berbagai aktivitas lainnya yang dapat menjadi 

pemicu terganggunya konsentrasi peserta didik dalam proses pembelajaran biologi 

secara online sedang berlangsung (Soraya, dkk., 2020). Dengan adanya kendala-

kendala tersebut, tidak menutup kemungkinan bahwa peserta didik bisa tidak 

mengikuti proses pembelajaran secara online dan pendidik tidak dapat memonitor 

sebagaimana mestinya sehingga memiliki dampak kepada hasil belajar peserta 

didik tersebut (Turmuzi, dkk., 2021). 

 Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan dari suatu proses 

pembelajaran ditandai dengan hasil yang telah dicapai peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan dinyatakan dalam bentuk simbol, angka atau huruf melalui 

suatu proses evaluasi. Hasil belajar diklasifikasikan oleh Bloom dalam (Mulyani, 

2020: 145) terdapat tiga aspek, yaitu ranah kognitif (cognitive domain), ranah 

afektif (affective domain), dan ranah psikomotorik (psychomotor domain). Hasil 

belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi ketiga aspek tersebut dan 

sebaliknya. Dalam upaya mewujudkan ketiga aspek tersebut, terdapat faktor yang 

mempengaruhi sehingga hasil belajar dapat dikatakan sempurna.  

 Faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan secara garis besar 

menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan 

faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik sedangkan faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. Faktor internal yang 

mempengaruhi hasil belajar diklasifikasikan menjadi dua yaitu faktor biologis 

seperti usia, kematangan dan kesehatan dan juga faktor psikologis seperti 
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kelelahan, suasana hati, minat dan motivasi serta kebiasaan belajar dari peserta 

didik tersebut (Chania, 2016: 80).  

 Penelitian lainnya juga menyebutkan faktor internal seperti, kesehatan 

jasmani dan rohani, sikap (afektif), intelegensi dan bakat, minat, motivasi dan 

kebiasaan belajar peserta didik. Sedangkan untuk faktor eksternal meliputi faktor 

lingkungan sosial seperti lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, faktor non 

sosial, serta peran peserta didik, pendidik, dan juga model yang digunakan dalam 

proses pembelajaran (Maulana, 2021: 87). 

 Berdasarkan hasil wawacara yang dilakukan kepada salah satu guru mata 

pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Padang pada tanggal 3 Desember 2020, Ibu 

Ferina, S.Pd. Hasil wawancara tersebut memuat fakta bahwa terdapat perubahan 

proses pembelajaran biologi dari offline menjadi online. Perubahan proses 

pembelajaran ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Hasil wawancara bersama 

Ibu Ferina, S.Pd juga mengatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran biologi yang dilakukan secara offline dan juga online.  

 Hasil belajar yang diperoleh peserta didik mengalami peningkatan dan 

beberapa mengalami penurunan yang dapat disebabkan oleh banyak faktor yang 

salah satunya merupakan perbedaan proses pembelajaran. Perbedaan proses 

pembelajaran ini memberikan dampak yang dirasakan oleh peserta didik mulai 

dari kurang pahamnya peserta didik terhadap materi yang diberikan oleh pendidik 

hingga kurang memadainya sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran 

online bagi peserta didik turut dirasakan selama proses pembelajaran ini beralih.  
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 Kelebihan dan kekurangan dari masing-masing proses pembelajaran ini 

menyebabkan terjadinya silang pendapat terkait dengan capaian hasil 

pembelajaran peserta didik. Belum adanya proses verifikasi yang jelas terkait 

dengan penentuan proses pembelajaran offline atau pembelajaran online 

merupakan yang terbaik dari segi capaian hasil belajar peserta didik (Anggrawan, 

2019: 341).  

  Faktor-faktor yang memicu perbedaan hasil belajar tersebut dianalisis 

menggunakan angket penelitian yang diberikan kepada peserta didik sehingga 

didapatkan hasil penelitian yang lebih komprehensif. Hasil belajar peserta didik 

juga menganalisis terkait ketuntasan belajar berdasarkan pada kriteria ketuntasan 

minimal dan selanjutnya dikategorikan menjadi pembelajaran efektif, cukup 

efektif, kurang efektif atau tidak efektif. Kategori ini didasarkan pada persentase 

ketuntasan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi yang dilakukan 

secara online maupun offline (Novianto, dkk., 2018: 260). 

 Berdasarkan hasil observasi berupa kajian literatur, peneliti belum 

menemukan penelitian yang memfokuskan kepada penelitian terkait analisis hasil 

belajar peserta didik, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dan 

efektivitas pembelajaran biologi secara online dan offline di SMA Negeri 1 

Padang. Hal ini membuat peneliti menganalisis terkait hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran biologi secara online dan offline, faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar tersebut serta efektivitas proses pembelajaran biologi yang dilakukan 

secara online dan offline. Sehingga diketahui efektivitas proses pembelajaran 
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biologi dan faktor yang mempengaruhinya agar dapat memaksimalkan hasil 

belajar peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Terdapat permasalahan dalam proses pembelajaran biologi secara online yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

2. Perbandingan hasil belajar dari pembelajaran biologi secara offline dan online 

yang diterapkan pada pendidikan dalam masa pandemi belum diketahui di 

SMA Negeri 1 Padang. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perbandingan hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran biologi secara offline dan online belum diketahui di SMA 

Negeri 1 Padang. 

4. Efektivitas pembelajaran biologi secara online dan offline belum diketahui di 

SMA Negeri 1 Padang. 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah 

pada perbandingan hasil belajar, faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik dan efektivitas pembelajaran biologi secara online dan offline di SMA 

Negeri 1 Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dikemukakan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  
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1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

biologi secara online dan offline di SMA Negeri 1 Padang? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil belajar tersebut? 

3. Bagaimana efektivitas pembelajaran biologi secara online dan offline di SMA 

Negeri 1 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui perbandingan hasil belajar dari pembelajaran biologi secara 

offline dan online yang diterapkan pada pendidikan dalam masa pandemi di 

SMA Negeri 1 Padang. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perbandingan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran biologi secara offline dan online di SMA 

Negeri 1 Padang. 

3. Mengetahui efektivitas pembelajaran biologi secara online dalam masa 

pandemi di SMA Negeri 1 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi terkait 

proses pembelajaran biologi secara online dan offline yang dapat digunakan 

untuk pembelajaran di era revolusi industri 4.0. 

2. Bagi pendidik hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi terkait 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik dan 
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keefektifan pembelajaran biologi sehingga dapat memaksimalkan proses 

pembelajaran biologi secara online dan offline. 

3. Bagi peneliti lainnya hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dan 

juga penelitian relevan untuk penelitian selanjutnya. 


	KATA PENGANTAR

	DAFTAR ISI

	BAB I

	PENDAHULUAN

	A. Latar Belakang Masalah

		Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam rangka mewujudkan proses pembelajaran serta suasana belajar agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi yang ada pada pribadi masing-masing peserta didik. Potensi tersebut meliputi kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan juga keterampilan yang diperlukan oleh peserta didik, masyarakat sekitar, serta bangsa dan negara (Alisa, dkk., 2017: 118). Berdasarkan definisi tersebut, pendidikan di Indonesia mengacu kepada sistem pendidikan nasional yang akan membawa perkembangan dan kemajuan bangsa serta menjawab semua tantangan zaman yang sedang dan akan dihadapi dikemudian hari. 

		Sistem pendidikan nasional didefinisikan sebagai keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait dan terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional ini dirumuskan dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Tujuan tersebut berupa mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Munirah, 2015: 234-235). 

	Pembahasan mengenai pendidikan tidak lepas dari proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang mendasar dan sangat penting sehingga dapat dikatakan bahwa pencapaian tujuan pendidikan bergantung kepada proses pembelajaran yang berlangsung (Dewa, dkk., 2020: 352). Proses pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaksi aktif antar komponen-komponen pendidikan, seperti peserta didik dan pendidik dengan muatan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan baik dari pihak pemerintah dan juga sekolah masing-masing. 

		Sesuai dengan hakikatnya, pembelajaran merupakan interaksi aktif antar peserta didik dan pendidik atau bisa dikatakan sebagai interaksi dua arah. Sama halnya dengan pembelajaran biologi yang membutuhkan terjadinya interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam upaya pemahaman materi yang diajarkan. Pembelajaran biologi memerlukan kegiatan langsung seperti eksperimen atau pengalaman secara langsung guna untuk mengembangkan rasa ingin tahu, mendapatkan fakta, membangun konsep, prinsip dan hukum yang sesuai dengan materi pembelajaran biologi dan memiliki keterkaitan yang erat dengan kehidupan sehari-hari (Mulyani, 2020: 145).

		Berdasarkan hasil penelitian Ekantini (2020), pembelajaran offline dapat memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan berupa eksperimen, mengamati serta mendapatkan pengalaman belajar langsung dari alam. Sehingga pembelajaran offline dapat mempermudah peserta didik dalam mengkonstruksi dan mengingat pengetahuan IPA begitu juga biologi. 

		Namun pada akhir tahun 2019 ditemukan fenomena virus yang menjadi wabah di Wuhan, Cina yaitu Corona Virus Disease (Covid-19). Virus ini menyebar dengan sangat cepat ke berbagai belahan dunia hingga masuk ke Indonesia pada awal tahun 2020 dengan gejala dan efek yang berbeda terhadap setiap individu. Penyebaran Covid-19 terjadi melalui droplet sehingga sangat sukar untuk diidentifikasi keberadaannya. Upaya dalam mencegah penyebaran virus tersebut, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan Surat Edaran No. 4 Tahun 2020 terkait pelaksanaan kebijakan pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat. Salah satu isi dari surat edaran tersebut menyatakan bahwa pembelajaran yang biasanya dilakukan secara offline atau tatap muka ini menjadi pembelajaran secara online atau disebut juga dengan pembelajaran dalam jaringan (daring). 

		Proses pembelajaran online yang diterapkan oleh pihak sekolah diharapkan dapat menjadi solusi yang digunakan bagi pendidik dan juga peserta didik agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan semestinya. Pembelajaran online merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran online atau daring ini mampu mempertemukan pendidik dan peserta didik dalam upaya melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet (Sadikin dan Hamidah, 2020: 216). 

		Pembelajaran online memungkinkan peserta didik untuk menyimak konsep yang diajarkan tanpa berada di ruangan dan bertatap muka secara langsung, namun tetap memudahkan peserta didik dan pendidik berinteraksi dengan materi yang diberikan. Pembelajaran online juga dapat mengefisienkan waktu pada proses pembelajaran biologi (Jannah dan Nurdiyanti, 2021) dan memungkinkan peserta didik meningkatkan interaktivitas serta efisiensi belajar dikarenakan pembelajaran daring memberikan peserta didik kesempatan untuk berkomunikasi maupun mengakses materi lebih banyak (Muliadi, dkk., 2021).

		Pelaksanaan pembelajaran tidak pernah lepas dari kendala serta kesulitan yang dialami, baik itu pembelajaran secara offline maupun online. Pembelajaran biologi yang dilakukan secara offline memiliki kekurangan seperti waktu yang kurang fleksibel seperti pembelajaran online. Pembelajaran lebih banyak dilakukan dalam kelas dapat memicu peserta didik cepat bosan dan masih ada beberapa pendidik yang menggunakan metode teacher center atau metode ceramah sehingga proses pembelajaran kurang menarik bagi peserta didik.

		Kendala umum dalam pembelajaran biologi secara online yaitu sarana dan prasarana yang dimiliki oleh peserta didik maupun pendidik. Hasil penelitian Maulana (2021) memaparkan bahwa masih ada peserta didik yang tidak memiliki sarana pembelajaran seperti smartphone, keterbatasan kuota internet yang dimiliki, jaringan internet yang masih kurang baik, hingga ketidaktertarikan peserta didik dalam menggunakan media daring yang membuat peserta didik tidak memperhatikan pembelajaran. Hal tersebut dapat berdampak kepada pemahaman materi oleh peserta didik. Proses pembelajaran biologi secara online membutuhkan sarana dan prasarana yang mendukung sehingga pembelajaran dapat berjalan dan memiliki kualitas yang lebih baik (Wulandari, dkk., 2020).

		Proses pembelajaran online yang dilakukan peserta didik dari rumah juga terkadang terganggu oleh aktivitas tak terduga lainnya yang berada di rumah,  seperti peserta didik harus membantu pekerjaan orang tua sementara proses pembelajaran telah dimulai serta berbagai aktivitas lainnya yang dapat menjadi pemicu terganggunya konsentrasi peserta didik dalam proses pembelajaran biologi secara online sedang berlangsung (Soraya, dkk., 2020). Dengan adanya kendala-kendala tersebut, tidak menutup kemungkinan bahwa peserta didik bisa tidak mengikuti proses pembelajaran secara online dan pendidik tidak dapat memonitor sebagaimana mestinya sehingga memiliki dampak kepada hasil belajar peserta didik tersebut (Turmuzi, dkk., 2021).

		Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan dari suatu proses pembelajaran ditandai dengan hasil yang telah dicapai peserta didik dalam proses pembelajaran dan dinyatakan dalam bentuk simbol, angka atau huruf melalui suatu proses evaluasi. Hasil belajar diklasifikasikan oleh Bloom dalam (Mulyani, 2020: 145) terdapat tiga aspek, yaitu ranah kognitif (cognitive domain), ranah afektif (affective domain), dan ranah psikomotorik (psychomotor domain). Hasil belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi ketiga aspek tersebut dan sebaliknya. Dalam upaya mewujudkan ketiga aspek tersebut, terdapat faktor yang mempengaruhi sehingga hasil belajar dapat dikatakan sempurna. 

		Faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan secara garis besar menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar diklasifikasikan menjadi dua yaitu faktor biologis seperti usia, kematangan dan kesehatan dan juga faktor psikologis seperti kelelahan, suasana hati, minat dan motivasi serta kebiasaan belajar dari peserta didik tersebut (Chania, 2016: 80). 

		Penelitian lainnya juga menyebutkan faktor internal seperti, kesehatan jasmani dan rohani, sikap (afektif), intelegensi dan bakat, minat, motivasi dan kebiasaan belajar peserta didik. Sedangkan untuk faktor eksternal meliputi faktor lingkungan sosial seperti lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, faktor non sosial, serta peran peserta didik, pendidik, dan juga model yang digunakan dalam proses pembelajaran (Maulana, 2021: 87).

		Berdasarkan hasil wawacara yang dilakukan kepada salah satu guru mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Padang pada tanggal 3 Desember 2020, Ibu Ferina, S.Pd. Hasil wawancara tersebut memuat fakta bahwa terdapat perubahan proses pembelajaran biologi dari offline menjadi online. Perubahan proses pembelajaran ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Hasil wawancara bersama Ibu Ferina, S.Pd juga mengatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi yang dilakukan secara offline dan juga online. 

		Hasil belajar yang diperoleh peserta didik mengalami peningkatan dan beberapa mengalami penurunan yang dapat disebabkan oleh banyak faktor yang salah satunya merupakan perbedaan proses pembelajaran. Perbedaan proses pembelajaran ini memberikan dampak yang dirasakan oleh peserta didik mulai dari kurang pahamnya peserta didik terhadap materi yang diberikan oleh pendidik hingga kurang memadainya sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran online bagi peserta didik turut dirasakan selama proses pembelajaran ini beralih. 

		Kelebihan dan kekurangan dari masing-masing proses pembelajaran ini menyebabkan terjadinya silang pendapat terkait dengan capaian hasil pembelajaran peserta didik. Belum adanya proses verifikasi yang jelas terkait dengan penentuan proses pembelajaran offline atau pembelajaran online merupakan yang terbaik dari segi capaian hasil belajar peserta didik (Anggrawan, 2019: 341). 

			Faktor-faktor yang memicu perbedaan hasil belajar tersebut dianalisis menggunakan angket penelitian yang diberikan kepada peserta didik sehingga didapatkan hasil penelitian yang lebih komprehensif. Hasil belajar peserta didik juga menganalisis terkait ketuntasan belajar berdasarkan pada kriteria ketuntasan minimal dan selanjutnya dikategorikan menjadi pembelajaran efektif, cukup efektif, kurang efektif atau tidak efektif. Kategori ini didasarkan pada persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi yang dilakukan secara online maupun offline (Novianto, dkk., 2018: 260).

		Berdasarkan hasil observasi berupa kajian literatur, peneliti belum menemukan penelitian yang memfokuskan kepada penelitian terkait analisis hasil belajar peserta didik, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dan efektivitas pembelajaran biologi secara online dan offline di SMA Negeri 1 Padang. Hal ini membuat peneliti menganalisis terkait hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi secara online dan offline, faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut serta efektivitas proses pembelajaran biologi yang dilakukan secara online dan offline. Sehingga diketahui efektivitas proses pembelajaran biologi dan faktor yang mempengaruhinya agar dapat memaksimalkan hasil belajar peserta didik.

	B. Identifikasi Masalah

	C. Pembatasan Masalah

		Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah pada perbandingan hasil belajar, faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik dan efektivitas pembelajaran biologi secara online dan offline di SMA Negeri 1 Padang.

	D. Perumusan Masalah

	E. Tujuan Penelitian

	F. Manfaat Penelitian


	BAB II

	KERANGKA TEORI

	A. Kajian Teori

	1. Pembelajaran Biologi 

		Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dan pendidik beserta sumber belajar pada suatu lingkungan dengan usaha yang sengaja, terarah dan juga memiliki tujuan yang mana orang lain mendapatkan pengalaman yang bermakna (Hasan, dkk., 2017: 1). Tujuan pembelajaran dapat dicapai melalui beberapa cara, dua diantaranya merupakan pemahaman terhadap karakteristik dari bidang ilmu yang akan diajarkan oleh pendidik dan pemahaman pendidik terhadap hakikat dari bidang ilmu tersebut dibelajarkan. Pemahaman tersebut merupakan suatu hal yang vital serta diharapkan potensial dalam kontribusi relatif pada proses dan juga hasil belajar peserta didik. 

		Sains biologi pada hakikatnya memiliki 4 unsur yaitu proses (scientific processes), produk (scientific knowledge), sikap (scientific attitude) dan teknologi. Proses dalam sains disebutkan sebagai aktivitas ilmiah untuk mendeskripsikan suatu fenomena alam yang kemudian akan menghasilkan produk sains berupa fakta, prinsip, hukum dan teori. Sikap dalam sains merupakan sikap ilmiah yang akan muncul setelah melakukan proses sains, seperti keyakinan terhadap nilai-nilai, mengajukan pendapat dan objektivitas. Sedangkan teknologi yang menjadi salah satu unsur dalam sains ini memiliki makna sebagai aplikasi dari sains yang memiliki peran untuk memecahkan suatu permasalahan yang ada di dalam kehidupan sehari-hari (Sudarisman, 2015: 31-32).

		Pemahaman sains ini diharapkan dapat diterapkan oleh pendidik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, begitu juga dengan pembelajaran biologi di sekolah. Pembelajaran biologi diharapkan dapat menjadi sarana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari secara ilmiah (Hasan, dkk., 2017: 1).

		Pembelajaran biologi memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan ilmu pengetahuan alam lainnya. Adapun karakteristik pembelajaran biologi yaitu seperti, objek yang dikaji berupa benda yang konkrit dan dapat ditangkap oleh indera, dikembangkan berdasarkan pengalaman nyata atau emipiris, memiliki proses yang sistematis serta baku, menggunakan cara berpikir yang logis, bersifat deduktif yang mana berarti menarik kesimpulan dari hal-hal berketentuan khusus menjadi sebuah ketentuan yang berlaku untuk umum, hasil yang didapatkan bersifat apa adanya atau objektif serta terhindar dari kepentingan pelaku atau subjektif (Hasan, dkk., 2017: 4).

		Karakteristik pembelajaran dari materi biologi memerlukan peserta didik untuk mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimaksud bisa seperti pemikiran secara kritis, logis, analitis bahkan kombinatorial (Sudarisman, 2015: 32).

	2. Pembelajaran Offline

	3. Pembelajaran Online

		Pembelajaran online atau bisa juga disebut dengan pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran dengan sistem terbuka dan tersebar melalui suatu perangkat pedagogik yang memungkinkan seperti internet untuk memfasilitasi proses pembelajaran dan pengetahuan melalui aksi dan intraksi yang berarti (Noviati, 2020: 8).

		Terdapat empat karakteristik penggunaan teknologi internet dalam proses pembelajaran yaitu: (1) memanfaatkan komputer sebagai media pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas, (2) memanfaatkan jaringan komputer yang diharapkan dapat mewujudkan interaksi antara pendidik dan peserta didik layaknya sedang melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas, (3) menggunakan bahan ajar yang bersifat mandiri dan tersimpan dalam komputer sehingga dapat diakses oleh pendidik dan peserta didik, (4) membutuhkan bimbingan salah satunya dalam hal pengoperasian media pembelajaran yang digunakan (Noviati, 2020: 8).

		Pembelajaran online yang efektif harus mempertimbangkan banyak faktor seperti rasio pendidik-peserta didik, peran pendidik online, kemampuan pedagogi pendidik, peran peserta didik online, sinkronisasi, kecepatan jaringan komputer, komunikasi secara online, peran penilaian secara online dan sumber umpan balik dari proses pembelajaran online (Handayani, 2020: 16).

		Terlepas dari faktor yang harus dipertimbangkan, terdapat beberapa kelebihan atau keefektifan proses pembelajaran yang dilaksanakan secara online seperti memiliki jangkauan yang luas, fleksibilitas terhadap waktu yang tinggi, materi pembelajaran dapat diakses dimanapun dan kapanpun, terjaganya ketepatan waktu dalam pemberian tugas atau evaluasi pembelajaran, menuntut peserta didik untuk lebih mandiri dan aktif dalam proses pembelajaran, peserta didik juga menjadi terpacu untuk meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah secara mandiri (Mulyono, 2020: 24).

		Berdasarkan hasil penelitian Sadikin (2020: 219) secara keseluruhan peserta didik puas dengan proses pembelajaran yang fleksibel. Disebutkan juga bahwa fleksibilitas waktu, metode pembelajaran dan tempat pada saat pembelajaran daring atau online dapat mempengaruhi kepuasan peserta didik terhadap suatu proses pembelajaran. Hasil penelitian ini juga mendapatkan fakta unik bahwasanya peserta didik merasa lebih nyaman dalam mengemukakan pendapat dan pertanyaan dalam proses pembelajaran online.

		Selain keefektifan proses pembelajaran online tentu masih adanya masalah yang menjadi penghambat efektivitas pembelajaran online. Hal-hal yang menjadi penghambat dari proses pembelajaran online yaitu keterbatasan penguasaan teknologi informasi oleh pendidik dan peserta didik, masih terdapatnya sarana dan prasarana yang kurang memadai di beberapa daerah di Indonesia, akses internet yang terbatas dan kurang siapnya penyediaan anggaran perihal kuota internet untuk memenuhi kebutuhan dalam proses pembelajaran secara online (Aji, 2020: 399).

		Penelitian lain juga meyebutkan hal yang serupa megenai kelemahan atau penghambat keefektifan proses pembelajaran online ini, yaitu: (1) minimnya jaringan yang ada disekitar pendidik maupun peserta didik, (2) ketersediaan perangkat pembelajaran yang belum tentu semua memiliki perangkat yang memadai, (3) suasana lingkungan belajar yang kurang mendukung juga menjadi salah satu faktor yang menentukan keefektifan proses pembelajaran online, (4) tingkat pemahaman materi yang bisa dikatakan belum bisa mencakup seluruh peserta didik dikarenakan perbedaan gaya belajar masing-masing peserta didik dan dianggap kurang mengakomodasi seluruh kebutuhan dalam proses pembelajaran online (Maulah, dkk., 2020: 51), (5) terdapat beberapa peserta didik yang tidak mengikuti proses pembelajaran secara online dikarenakan terdapatnya banyak kesulitan sehingga pendidik tidak bisa memantau secara keseluruhan dan hal tersebut dapat berdampak pada hasil belajar peserta didik, (6) adanya rasa ketidaktertarikan dan rasa bosan yang dirasakan oleh peserta didik selama menjalani proses pembelajaran online yang memberikan dampak terhadap minat belajar peserta didik. Hal ini dicontohkan dengan peserta didik yang tidak mengerjakan tugas yang telah diberikan, kurang aktif dalam diskusi melalui media pembelajaran yang akan berakibat juga kepada hasil belajar dari peserta didik tersebut (Noviati, 2020: 10).

	4. Hasil Belajar

		Hasil belajar merupakan bentuk pencapaian peserta didik yang mempresentasikan keberhasilan pendidik dalam proses pembelajaran yang telah dilaksakan (Yusuf, 2015: 181). Sejalan dengan pengertian tersebut, Sudjana (2005: 22) mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah mendapatkan pengalaman dari proses pembelajarannya. Hasil belajar juga diartikan sebagai gambaran dari kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetensi dasar (Sanjaya, 2005: 27).

		Hasil pembelajaran merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran karena dapat mengetahui tingkat keberhasilan dan pemahaman yang diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran (Chania, 2016: 80). Hasil belajar didapatkan melalui proses penilaian yang mana dapat memberikan informasi kepada pendidik terkait kemajuan peserta didik dalam upaya mewujudkan tujuan pembelajaran melalui sebuah proses pembelajaran (Rosmani, 2017: 94).

		Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai peserta didik dalam proses pembelajaran dan dinyatakan dalam bentuk simbol, angka atau huruf melalui proses evaluasi (Azwar, 2007: 11). Hasil belajar diklasifikasikan kedalam tiga ranah yaitu: (1) ranah kognitif (cognitive domain) dimana ranah ini berkaitan dengan hasil belajar secara intelektual, seperti pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. (2) ranah afektif (affective domain) dimana ranah ini berkaitan dengan sikap dan nilai, (3) ranah psikomotorik (psychomotor domain) yang berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan dalam bertindak.

		Hasil belajar yang diperoleh peserta didik dipengaruhi dua faktor utama, yaitu faktor intenal (dalam diri peserta didik) seperti kondisi jasmani dan rohani peserta didik dan faktor eksternal (dari luar peserta didik) seperti lingkungan sekitar peserta didik serta faktor pendekatan belajar (approach to learning) peserta didik (Hasan, dkk., 2017: 2). Kedua faktor ini memiliki pengaruh yang sama besar terhadap hasil belajar peserta didik. Faktor internal diperlukan untuk mendapatkan motivasi dan ketertarikan terhadap proses pembelajaran sedangkan faktor ekstenal diperlukan untuk mendukung perkembangan dan kemajuan motivasi tersebut sehingga menghasilkan dukungan yang seimbang dan membuat hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.

		Guna mendapatkan hasil belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan, terdapat faktor utama perlu dipertimbangkan dalam pemilihan model dalam proses pembelajaran adalah faktor keberhasilan dari segi hasil belajar peserta didik. Melalui model dalam proses pembelajaran tersebut diharapkan hasil belajar kognitif berhasil baik dan meningkatkan kualifikasi kognitif (Anggrawan, 2019: 340). Sehingga untuk dapat mencapai hasil belajar sesuai yang diinginkan, selayaknya pendidik memilih proses pembelajaran yang tepat dan merancang proses pembelajaran yang menarik serta bervariasi (Chania, 2016: 80). 

	5. Efektivitas Pembelajaran

	Efektivitas secara umum menunjukkan ukuran seberapa jauh sudah tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Efektivitas dinilai berdasarkan besar persentase target yang telah tercapai, semakin tinggi persentase tersebut maka tingkat keefektifannya semakin tinggi. Karakteristik keefektifan proses pembelajaran ditandai dengan berhasil menghantarkan peserta didik mencapai tujuan instruksional yang telah ditentukan, memberikan pengalaman belajar yang menarik dan melibatkan peran peserta didik secara aktif (Hikmat, dkk., 2020: 1-2).

	Pembelajaran efektif adalah gabungan tersusun yang mencakup manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang diarahkan untuk mengubah perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik dan positif. Perubahan perilaku peserta didik disesuaikan dengan perbedaan potensi yang dimiliki oleh peserta didik untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Rohmawati, 2015: 16). Keefektifan proses pembelajaran ditinjau dari segi proses pembelajaran, prestasi belajar dan sarana penunjang pembelajaran. Efektivitas pembelajaran juga dapat diukur dengan melihat minat peserta didik terhadap proses pembelajaran (Hikmat, dkk., 2020: 2).

	Menurut penelitian Wijayanti (2021), makna efektivitas pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu ketepatan pemilihan yang dapat berakibat kepada terpenuhinya target atau tujuan pembelajaran dengan prestasi maksimal yang dipilih berdasarkan situasi dan kondisi yang terjadi di sekolah. Efektivitas pembelajaran juga dapat berkaitan dengan ketercapaian tujuan pembelajaran yang didasarkan kepada kriteria ketuntasan minimal hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Apabila peserta didik mencapai kriteria ketuntasan minimal hasil belajar yang telah ditetepakan maka tujuan dari pembelajaran dikatakan tercapai dan proses pembelajaran dapat dikatakan efektif.

	Berdasarkan penelitian Novianto, dkk (2018: 260), kriteria tingkat ketuntasan hasil belajar peserta didik dikategorikan berdasarkan rentangan persentase. Persentase 80-100 dikualifikasikan kepada pembelajaran yang dilakukan adalah efektif. Persentase 60-79 memiliki kualifikasi cukup efektif, persentase 40-59 memiliki kualifikasi kurang efektif dan lebih kecil dari 40 memiliki kualidikasi tidak efektif pada pembelajaran yang dilaksanakan.


	B. Penelitian Relevan

		Peneliti telah menelusuri dan mengkaji berbagai sumber atau referensi yang memiliki topik yang relevan dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini. Penelusuran dan pengkajian ini dilakukan agar tidak terjadinya pengulangan dari penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga hasil yang didapatkan lebih signifikan pada topik yang diteliti. Literatur yang membahas mengenai hasil belajar peserta didik, pembelajaran online dan pembelajaran offline, yaitu:

	C. Kerangka Berpikir


	BAB III

	METODE PENELITIAN

	A. Jenis Penelitian

		Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini menggunakan data yang proses analisis dan kualifikasi datanya menggunakan analisis statistik. Penelitian ini menggambarkan kondisi yang sebenarnya terjadi pada proses penelitian baik dengan data berupa hasil belajar peserta didik dalam ujian tengah semester pada semester ganjil yang berupa dokumen dari pihak sekolah maupun informasi yang didapatkan melalui sampel penelitian dalam bentuk angket penelitian dengan hasil persentase dan juga naratif tanpa memanipulasi variabel yang diteliti.

	B. Waktu dan Tempat Penelitian

		Penelitian ini dirancang sejak September 2020 dan pengambilan data penelitian dilaksanakan pada 26 Maret-09 Agustus 2021 di SMA Negeri 1 Padang.

	C. Populasi dan Sampel

	(Tata Usaha SMA Negeri 1 Padang).

	D. Definisi Operasional

	 	Definisi operasional dalam penelitian ini menjelaskan tentang definisi dari variabel-variabel yang diteliti. Variabel penelitian ini mencakup:

	1. Pembelajaran Online

	2. Pembelajaran Offline

	3. Hasil Belajar


	E. Variabel dan Data

		Variabel dan data merupakan komponen yang penting dalam penelitian. Variabel memiliki nilai yang bervariasi dan diklasifikasikan kedalam dua kelompok besar yaitu, variabel kuantitatif dinyatakan dengan nilai berupa angka dan variabel kualitatif yang dapat dinyatakan nilainya dengan kata-kata. Sedangkan data dalam penelitian ini merupakan informasi yang akan diolah untuk menjawab pertanyaan dan permasalahan penelitian (Lufri dan Ardi, 2014: 159-165).

	1. Variabel

	F. Teknik Pengumpulan Data

	G. Instrumen Pengumpulan Data

	H. Prosedur Penelitian

	I. Teknik Analisis Data

		Analisis data merupakan sebuah usaha dalam mencari dan menyusun secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, angket/kuisioner, dokumentasi dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman terkait penelitian dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain secara deskriptif (Rijali, 2018: 90). Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

	1. Analisis Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik

		Analisis perbandingan hasil belajar peserta didik menggunakan data nilai hasil belajar dalam ujian tengah semester pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 dan 2020/2021 yang mana pada ujian tersebut proses pembelajaran yang dilakukan berbeda, yaitu pembelajaran biologi secara offline dan online. Hasil belajar tersebut dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui perbedaan hasil belajar pada kedua proses pembelajaran biologi, baik secara online dan offline. Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis komparatif. Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametik yaitu uji Mann-Whitney. Uji Mann-Whitney digunakan dalam penelitian ini dikarenakan data pada panelitian ini tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, sehingga tidak memenuhi syarat untuk menggunakan uji statistik parametik. Pengolahan data hasil belajar peserta didik ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 23.0 for windows.

	2. Analisis Angket Peserta Didik

		Analisis data angket hasil penelitian ini mengggunakan analisis persentase skor yang diperoleh dari masing-masing indikator dijumlah dan hasilnya disebut jumlah skor. Selanjutnya menghitung persentase hasil dari angket tersebut dengan cara membagi jumlah skor dengan skor maksimal kemudian dikalikan dengan 100%, dengan rumus:

	Persentase = 
jumlah skor
skor maksimal
×100%

	(Riduwan dan Sunarto, 2012: 22-23).


	3. Analisis Efektivitas Proses Pembelajaran
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